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Abstract: This study is grounded in the importance of strengthening students’
character through the integration of Islamic values and local culture within the
madrasah environment. At MIN 1 Kota Lhokseumawe, the synergy between
Islamic principles and Acehnese cultural values serves as a strategic foundation
for realizing holistic and context-based character education. The research
employed a qualitative descriptive approach, with data collected through
observation, interviews, and documentation. The research informants consisted
of the principal, extracurricular supervisors, and students. Data were analyzed
through three main stages: data condensation, data display, and conclusion
drawing, with validation conducted through source and method triangulation.
The findings indicate that the integration of Islamic values and local culture at
MIN 1 Kota Lhokseumawe is implemented through four systematic stages: (1)
formulation of school policies emphasizing an Islamic character vision and local
wisdom; (2) implementation of instructional and extracurricular activities based
on Islamic values; (3) internalization of values through social practices, worship,
and cultural activities; and (4) continuous evaluation conducted by teachers and
the school administration. The model of integrating Islamic and local cultural
values has been proven to strengthen students’ holistic character formation,
fostering a balance between hablun minallah (relationship with God) and hablun:
minannas (relationship with others). The study also recommends the development
of a digital system for documenting and evaluating character-building activities
to enhance the effectiveness and sustainability of Islamic values implementation
in madrasah education.
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Abstrak: Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya penguatan karakter
peserta didik melalui integrasi nilai keislaman dan budaya lokal di lingkungan
madrasah. Di MIN 1 Kota Lhokseumawe, sinergi antara nilai-nilai Islam dan
budaya Aceh menjadi landasan strategis dalam mewujudkan pendidikan karakter
vang utuh dan kontekstual. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
deskriptif dengan teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Informan penelitian meliputi kepala madrasah, guru pembina
ekstrakurikuler, dan peserta didik. Analisis data dilakukan melalui tiga tahapan
utama, yaitu kondensasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan, dengan
validasi dilakukan melalui triangulasi sumber dan metode. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa integrasi nilai keislaman dan budaya lokal di MIN 1 Kota
Lhokseumawe dilakukan melalui empat tahapan sistematis: (1) perumusan
kebijakan madrasah yang menegaskan visi karakter Islami dan kearifan lokal; (2)
pelaksanaan kegiatan pembelajaran dan ekstrakurikuler berbasis nilai keislaman;
(3) internalisasi nilai melalui praktik sosial, ibadah, dan kegiatan budaya; serta (4)
evaluasi berkelanjutan oleh guru dan pihak madrasah. Model integrasi nilai
keislaman dan budaya lokal terbukti memperkuat pembentukan karakter peserta
didik secara menyeluruh, menciptakan keseimbangan antara hablum minallah dan
hablum minannas. Penelitian ini juga merekomendasikan pengembangan sistem
digital untuk dokumentasi dan evaluasi pembiasaan karakter agar implementasi
nilai-nilai keislaman di madrasah semakin efektif dan berkelanjutan.

Kata Kunci: Nilai Keislaman, Budaya 1.okal, Pendidikan Karakter, Integrasi Nilai

PENDAHULUAN

Pendidikan di madrasah ibtidaiyah memiliki peran strategis dalam
membentuk kepribadian peserta didik yang tidak hanya cerdas secara
intelektual, tetapi juga berakhlak mulia dan berkarakter Islami. Proses
pendidikan di madrasah tidak hanya menekankan aspek kognitif,
melainkan juga mengembangkan potensi afektif, psikomotorik, dan
spiritual peserta didik secara menyeluruh (Yulianti, 2023).

Kegiatan ekstrakurikuler memiliki posisi penting sebagai wahana
pengembangan diri yang melengkapi pembelajaran formal di kelas
(Khabibah, 2023). Melalui kegiatan ekstrakurikuler, siswa diberi ruang
untuk menyalurkan minat, mengasah bakat, melatih kreativitas, serta
membangun karakter positif seperti tanggung jawab, kerja sama,
kepemimpinan, dan disiplin (Amreta, 2018). Lebih dari sekadar kegiatan
tambahan, ekstrakurikuler menjadi sarana strategis dalam menumbuhkan
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nilai-nilai moral dan spiritual Islam yang menjadi dasar pembentukan
karakter peserta didik (Putri & Usriyah, 2019).

Kegiatan ekstrakurikuler di madrasah dapat menjadi media efektif
dalam proses internalisasi nilai-nilai keislaman, seperti kejujuran, tanggung
jawab, kerja keras, dan solidaritas sosial. Melalui keterlibatan aktif siswa
dalam kegiatan pramuka, seni Islami, olahraga, atau drumband, nilai-nilai
tersebut dapat diterapkan secara kontekstual dan praktis dalam kehidupan
sehari-hari. Dengan demikian, kegiatan ekstrakurikuler tidak hanya
memperkaya pengalaman belajar siswa, tetapi juga menjadi sarana
pembentukan karakter Islami yang berorientasi pada keseimbangan antara
spiritualitas, intelektualitas, dan sosialitas.

Sejumlah penelitian sebelumnya menegaskan peran penting kegiatan
ekstrakurikuler dalam pengembangan kepribadian siswa. Penelitian Noho
et al. (2022) menunjukkan bahwa pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler
yang sistematis mampu meningkatkan minat dan bakat siswa di madrasah.
Sementara itu, Khasanah & Prasetyo (2023) menemukan bahwa kegiatan
yang dikelola dengan baik dapat membentuk karakter disiplin dan
tanggung jawab peserta didik. Kulon (2024) juga menyoroti bahwa
partisipasi aktif siswa dalam kegiatan yang bernuansa religius memberikan
dampak positif terhadap perkembangan moral dan sosial mereka.

Hasil-hasil penelitian tersebut memperkuat pandangan bahwa
kegiatan ekstrakurikuler bukan hanya ruang rekreatif, melainkan juga
bagian integral dari pendidikan karakter berbasis nilai-nilai Islam. Namun,
masih terdapat kesenjangan dalam penelitian sebelumnya.

Pertama, sebagian besar kajian terdahulu lebih banyak meneliti
kegiatan ekstrakurikuler pada jenjang sekolah menengah dan madrasah
tsanawiyah, sementara penelitian di tingkat madrasah ibtidaiyah,
khususnya di Aceh dan Lhokseumawe, masih terbatas. Kedua, belum
banyak penelitian yang mengkaji secara mendalam bagaimana kegiatan
ckstrakurikuler dapat secara konkret memperkuat karakter Islami siswa,
baik melalui nilai-nilai yang ditanamkan maupun pola pembiasaan yang
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dibangun. Ketiga, masih jarang penelitian yang mengaitkan kegiatan
ckstrakurikuler dengan konteks budaya keagamaan dan kearifan lokal
madrasah sebagai bagian dari ekosistem pendidikan Islam di daerah.

Berdasarkan kesenjangan tersebut, Madrasah Ibtidaiyah Negeri
(MIN) 1 Lhokseumawe menjadi lokasi kajian untuk menggali secara
mendalam  bagaimana kegiatan ekstrakurikuler berperan  dalam
memperkuat karakter Islami siswa. MIN 1 Lhokseumawe merupakan
salah satu madrasah ibtidaiyah yang aktif melaksanakan berbagai kegiatan
seperti pramuka, seni Islami, dan drumband, yang tidak hanya berorientasi
pada pengembangan keterampilan, tetapi juga pembentukan nilai dan
sikap Islami.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk, pelaksanaan,
dan nilai-nilai karakter Islami yang dikembangkan melalui kegiatan
ekstrakurikuler di madrasah tersebut, serta menganalisis bagaimana
kegiatan tersebut berkontribusi terhadap pembentukan kepribadian
peserta didik.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif yang
bertujuan untuk menggambarkan secara mendalam bagaimana kegiatan
ekstrakurikuler berperan dalam penguatan karakter Islami siswa di MIN 1
Kota Lhokseumawe. Pendekatan kualitatif dipilih karena sesuai dengan
tujuan penelitian yang berfokus pada pemahaman makna, nilai, serta
pengalaman subjek secara kontekstual dan holistik dalam lingkungan
pendidikan Islam (Creswell, 2014; Moleong, 2017).

Subjek penelitian meliputi guru pembina ekstrakurikuler, kepala
madrasah, serta beberapa siswa yang aktif mengikuti kegiatan
ekstrakurikuler. Pemilihan subjek dilakukan dengan teknik purposive
sampling berdasarkan pertimbangan bahwa mereka memiliki pengetahuan
dan pengalaman yang relevan dengan fokus penelitian (Sugiyono, 2018).

Data dikumpulkan melalui tiga teknik utama, yaitu: 1) Wawancara

mendalam dilakukan secara semi-terstruktur untuk menggali informasi
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dari guru pembina dan kepala madrasah mengenai bentuk kegiatan
ckstrakurikuler, nilai-nilai Islami yang diintegrasikan, strategi pembinaan
karakter siswa, serta faktor pendukung dan penghambatnya. 2) Observasi
partisipatif dilakukan dengan mengamati secara langsung proses
pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler, interaksi antara guru dan siswa, serta
perilaku yang mencerminkan nilai-nilai Islami. 3) Dokumentasi dilakukan
dengan mengumpulkan berbagai dokumen pendukung, seperti jadwal
kegiatan, laporan pelaksanaan, foto kegiatan, daftar kehadiran, serta
dokumen kebijakan madrasah terkait pengembangan karakter dan
kegiatan ekstrakurikuler.

Analisis data dilakukan secara interaktif melalui tahapan reduksi
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan, sebagaimana dijelaskan
oleh Miles, Huberman, dan Saldafia (2014). 1) Kondensasi data dilakukan
dengan menyeleksi informasi yang relevan terkait bentuk kegiatan, nilai-
nilai Islami yang muncul, serta strategi penguatan karakter siswa. 2)
Penyajian data dilakukan dalam bentuk narasi deskriptif untuk
menampilkan pola-pola perilaku, praktik pembiasaan yang berkontribusi
tethadap pembentukan karakter Islami. 3) Penarikan kesimpulan
dilakukan dengan mengidentifikasi tema-tema utama untuk dibandingkan
dengan teori pendidikan karakter dan hasil penelitian sebelumnya untuk
melihat kesesuaian dan kontribusi temuan baru.

Untuk memastikan validitas dan kredibilitas data, penelitian ini
menggunakan teknik triangulasi sumber dan teknik (Denzin, 2009).
Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan data dari guru,
kepala madrasah, dan siswa, sedangkan triangulasi teknik dilakukan

dengan memadukan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Implementasi Kegiatan Ekstrakurikuler sebagai Sarana Penguatan
Karakter Islami di MIN 1 Kota Lhokseumawe

Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler di MIN 1 Kota Lhokseumawe
tidak hanya dimaksudkan untuk mengembangkan potensi akademik dan
keterampilan non-akademik siswa, tetapi juga menjadi wahana pembinaan
nilai-nilai keislaman yang mendukung terbentuknya karakter Islami
peserta didik. Hal ini sejalan dengan visi madrasah sebagai lembaga
pendidikan Islam yang berperan dalam membentuk insan berilmu,
berakhlak, dan beramal saleh.

Implementasi  kegiatan  ekstrakurikuler di MIN 1 Kota
Lhokseumawe mencakup berbagai jenis aktivitas, seperti Pramuka, seni
Islami, olahraga, dan kegiatan keagamaan seperti tahfiz, zikir bersama,
serta peringatan hari besar Islam. Setiap kegiatan dirancang bukan hanya
untuk menumbuhkan keterampilan, tetapi juga untuk
menginternalisasikan nilai-nilai seperti disiplin, tanggung jawab, kerja
sama, kejujuran, dan kecintaan terhadap agama sehingga menjadi bagian
integral dari strategi penguatan pendidikan karakter berbasis nilai Islam

melalui kegiatan ekstrakurikuler.

1. Perencanaan Berbasis Nilai Keislaman

Perencanaan kegiatan dilakukan melalui rapat koordinasi antara
kepala madrasah, wakil bidang kesiswaan, guru pembina, dan perwakilan
siswa. Dalam tahap ini, setiap program diarahkan agar memiliki muatan
nilai Islami yang eksplisit. Misalnya, kegiatan Pramuka tidak hanya
menekankan kedisiplinan dan kemandirian, tetapi juga nilai keikhlasan,
ukhuwah, dan tanggung jawab sosial sebagai refleksi dari prinsip 7z ‘awun
(tolong-menolong). Demikian pula, kegiatan seni Islami diarahkan untuk
menumbuhkan kecintaan terhadap budaya Islam melalui syair, kaligrafi,
dan musik bernuansa religius.

Perencanaan seperti ini menunjukkan adanya kesadaran manajerial
di madrasah bahwa pendidikan karakter tidak dapat dilepaskan dari nilai-
nilai spiritual yang menjadi fondasi Islam. Sebagaimana dikemukakan oleh
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Hidayat (2021), integrasi nilai keislaman dalam perencanaan pendidikan
merupakan wujud dari paradigma holistik yang memandang peserta didik
sebagai insan beriman dan berakal.

2. Pengorganisasian dan Peran Gurn sebagai 'T'eladan

Pengorganisasian  kegiatan ekstrakurikuler di MIN 1 Kota
Lhokseumawe dilakukan secara kolaboratif, di mana guru pembina
berperan bukan hanya sebagai pengelola kegiatan, tetapi juga sebagai
teladan nilai Islami bagi siswa. Guru diharapkan menunjukkan keteladanan
dalam akhlak, kedisiplinan, dan sikap religius selama kegiatan berlangsung.
Pengorganisasian kegiatan juga berfungsi sebagai media pembelajaran
sosial (social learning), di mana siswa meniru perilaku dan nilai dari figur
yang mereka hormati (Bandura, 1977).

Selain itu, struktur kepanitiaan yang melibatkan siswa secara aktif;
seperti ketua, sekretaris, dan bendahara kegiatan. Ini menjadi sarana
pembelajaran kepemimpinan Islami. Di sini siswa dilatth untuk
mengambil keputusan, bekerja sama, dan bertanggung jawab sesuai

prinsip amanah dan musyawarah.

3. Pelaksanaan Kegiatan dan Internalisasi Nilai Islami

Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler dilakukan setelah jam pelajaran
atau pada hari Sabtu. Dalam tahap ini, nilai-nilai keislaman diintegrasikan
secara kontekstual. Kegiatan Pramuka diawali dengan doa dan tausiyah
singkat, kegiatan olahraga disertai penanaman nilai sportifitas dan
kejujuran, sementara kegiatan seni Islami menanamkan rasa cinta terhadap
Allah dan Rasul melalui ekspresi kreatif.

Praktik pembiasaan nilai juga tampak dalam rutinitas seperti salat
berjamaah, hafalan surah pendek, dan kegiatan Jumat Bersih. Kegiatan ini
tidak hanya berfungsi sebagai latihan spiritual, tetapi juga membangun
kebiasaan (babitnation) yang membentuk karakter Islami peserta didik
(Salabi & Prasetyo, 2022). Sebagaimana dinyatakan oleh Lickona (2013),
pembentukan karakter efektif terjadi melalui pembiasaan dan keteladanan
yang berulang dalam konteks kehidupan nyata.
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4. Evaluasi dan Penguatan Berkelanjutan

Evaluasi kegiatan ekstrakurikuler dilakukan oleh guru pembina dan
kepala madrasah melalui refleksi, observasi, dan laporan tertulis. Fokus
evaluasi bukan hanya pada capaian keterampilan, tetapi juga pada
perkembangan sikap religius, kedisiplinan, tanggung jawab, dan
kepedulian sosial siswa. Guru mencatat perubahan perilaku positif siswa,
seperti meningkatnya kesadaran beribadah, sopan santun, dan semangat
kebersamaan.

Hasil evaluasi digunakan sebagai dasar untuk memperkuat kegiatan
pada periode berikutnya. Jika ditemukan bahwa partisipasi siswa dalam
kegiatan tahfiz menurun, maka madrasah mengembangkan metode baru
yang lebih menarik seperti lomba hafalan. Dengan demikian, evaluasi
berfungsi sebagai langkah tindak lanjut dalam siklus pembentukan
karakter Islami yang berkelanjutan.

Integrasi Nilai Keislaman dan Budaya Lokal dalam Kegiatan
Ekstrakurikuler di MIN 1 Kota Lhokseumawe

Integrasi nilai keislaman dan budaya lokal dalam kegiatan
ekstrakurikuler di MIN 1 Kota Lhokseumawe mencerminkan pendekatan
pendidikan yang holistik, di mana penguatan karakter Islami siswa tidak
dilepaskan dari konteks sosial-budaya masyarakat Aceh. Madrasah tidak
hanya berperan sebagai lembaga pendidikan formal, tetapi juga sebagai
pusat pembentukan identitas religius dan kultural peserta didik.

1. Internalisasi Nilai Keislaman melalni Kegiatan Ekstrakuriknler

Kegiatan ekstrakurikuler di MIN 1 Kota Lhokseumawe menjadi
sarana pembiasaan nilai-nilai Islam yang kontekstual dengan kehidupan
siswa. Dalam kegiatan Pramuka, misalnya, nilai-nilai seperti disiplin,
tanggung jawab, kerja sama, dan kepedulian sosial tidak hanya diajarkan
secara teoretis, tetapi diwujudkan melalui aktivitas nyata seperti bakti
sosial, latthan kepemimpinan, dan kegiatan keagamaan. Aktivitas ini

mengajarkan siswa untuk menerapkan prinsip #gbhuwwah (persaudaraan),
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amanah (tanggung jawab), dan za‘awun (tolong-menolong) dalam
kehidupan sehari-hari.

Nilai keislaman juga diintegrasikan dalam kegiatan seni Islami,
seperti kaligrafi, syair nasyid, dan musik bernuansa religius. Melalui
kegiatan ini, siswa tidak hanya menyalurkan bakat dan kreativitas, tetapi
juga belajar menghargai keindahan sebagai bagian dari nilai spiritual Islam.
Seni Islami menjadi media efektif untuk menanamkan nilai moral seperti
kesopanan, keindahan batin, dan keikhlasan dalam berkarya (Amelia et al.,
2024).

Selain itu, kegiatan pembiasaan seperti salat berjamaah, hafalan surah
pendek, dan peringatan hari besar Islam menjadi bagian integral dari
pembentukan karakter Islami siswa. Pembiasaan ini menumbuhkan
kesadaran religius dan kebiasaan beribadah yang konsisten, sekaligus
memperkuat rasa syukur dan ketaatan kepada Allah Swit.

2. Penguatan Budaya 1.okal sebagai Wujud Identitas Islami

Sebagai madrasah yang berakar di Aceh, MIN 1 Kota Lhokseumawe
berupaya menanamkan nilai-nilai kearifan lokal dalam setiap kegiatan
ekstrakurikuler. Nilai-nilai seperti gotong royong (meuseuraya), sopan
santun (peamulia jamee), dan semangat kebersamaan menjadi bagian dari
proses pendidikan karakter. Melalui kegiatan kebersihan lingkungan, tari
tradisional, dan permainan rakyat, siswa belajar bahwa nilai budaya lokal
tidak bertentangan dengan ajaran Islam, tetapi justru memperkaya makna
karakter Islami yang kontekstual dengan kehidupan masyarakat Aceh.

Penggunaan bahasa Aceh dalam beberapa kegiatan, seperti
pengumuman kegiatan keagamaan atau latthan seni daerah, juga
membantu memperkuat rasa memiliki terhadap identitas lokal. Strategi ini
tidak hanya menumbuhkan kecintaan terhadap daerah, tetapi juga
menanamkan kebanggaan sebagai bagian dari komunitas Islam yang
berbudaya (KKosim, 2020).
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3. Dukungan Manajemen dan Evalnasi Nilai

Integrasi nilai keislaman dan budaya lokal dalam kegiatan
ckstrakurikuler di MIN 1 Kota Lhokseumawe didukung oleh dokumen
perencanaan madrasah yang secara cksplisit mencantumkan tujuan
pembentukan karakter Islami. Guru pembina menyusun laporan kegiatan
yang memuat aspek nilai, sikap, dan perilaku siswa selama kegiatan
berlangsung. Evaluasi dilakukan secara kualitatif melalui observasi dan
refleksi guru, dengan menilai perubahan perilaku siswa terhadap
kedisiplinan, religiusitas, dan kepedulian sosial.

Walaupun proses dokumentasi masih dilakukan secara manual
melalui catatan dan foto kegiatan, terdapat potensi pengembangan sistem
digital seperti e-loghook nilai karakter atau aplikasi monitoring pembiasaan
Islami yang dapat meningkatkan akuntabilitas dan efektivitas pembinaan
(Widyawati & Sukadari, 2022).

4. Harmoni antara Islam dan Budaya 1.okal sebagai Basis Pendidikan Karafkter

Integrasi nilai keislaman dan budaya lokal menciptakan harmoni
yang menjadi kekuatan utama pendidikan karakter di MIN 1 Kota
Lhokseumawe. Nilai-nilai universal Islam seperti kejujuran, tanggung
jawab, dan kasih sayang, berpadu dengan nilai budaya lokal seperti gotong
royong dan rasa hormat terhadap orang tua. Sinergi ini melahirkan model
pendidikan karakter yang khas Aceh; religius, beradab, dan berakar pada
tradisi masyarakat (Zulfikar, et al., 2024).

Dengan demikian, kegiatan ekstrakurikuler di MIN 1 Kota
Lhokseumawe berperan sebagai wahana yang efektif untuk menanamkan
nilai keislaman sekaligus memperkuat identitas budaya lokal. Melalui
sinergi antara pendidikan formal, keteladanan guru, dan pembiasaan nilai
dalam kegiatan sehari-hari, madrasah berhasil membentuk siswa yang
berkarakter Islami, berbudaya, dan siap menghadapi tantangan sosial
modern tanpa kehilangan jati diri.
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Dampak Kegiatan Ekstrakurikuler terhadap Penguatan Karakter
dan Keterampilan Peserta Didik di MIN 1 Kota Lhokseumawe
Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler di MIN 1 Kota Lhokseumawe
merupakan kelanjutan nyata dari integrasi nilai keislaman dan budaya lokal
dalam pendidikan karakter. Program-program seperti Pramuka, seni
Islami, olahraga, dan pembinaan Olimpiade Sains Nasional (OSN)
dirancang berdasarkan hasil identifikasi minat dan bakat peserta didik,
kemudian dituangkan dalam rencana kerja tahunan oleh tim kesiswaan dan

guru pembina.

1. Pengnatan Karakter melalui Kegiatan Pramuka

Pramuka berperan sebagai sarana utama pembentukan karakter di
MIN 1. Kegiatan ini tidak hanya menjadi pelengkap kurikulum, tetapi juga
bagian dari sistem pembelajaran yang dinilai dalam rapor siswa. Melalui
latihan baris-berbaris, kegiatan lapangan, dan simulasi kepemimpinan,
peserta didik belajar disiplin, tanggung jawab, kerja sama, dan
kepemimpinan.

Penelitian Hapsari (2022) menunjukkan bahwa kegiatan Pramuka
berpengaruh signifikan terhadap pembentukan karakter kemandirian dan
kewirausahaan siswa ketika dijalankan secara berkelanjutan dan mendapat
pendampingan aktif dari pembina. Pramuka di MIN 1 berfungsi sebagai

wahana internalisasi nilai-nilai karakter melalui pengalaman langsung.

2. Pengembangan Keterampilan dan Bakat melalui Seni Islami dan Olahraga

Selain Pramuka, kegiatan seni Islami dan olahraga menjadi ruang
ekspresi bagi siswa untuk menyalurkan kreativitas dan mengembangkan
keterampilan sosial. Seni Islami, seperti kaligrafi dan musik religius,
menumbuhkan apresiasi terhadap keindahan dalam bingkai nilai-nilai
Islam, sementara kegiatan olahraga memperkuat semangat kompetitif dan
kerja sama tim.

Menurut Schaefer et al. (2011), keterlibatan siswa dalam kegiatan
yang sesuai minatnya meningkatkan motivasi belajar, prestasi akademik,
serta kemampuan sosial. Kegiatan OSN di MIN 1 juga menjadi bentuk
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pengembangan academic talent, di mana siswa berpotensi tinggi dibimbing
untuk mengasah kemampuan analitis dan berpikir kritis.

3. Perspektif Teoretis: Positive Youth Development (PYD)

Berdasarkan teori Positive Youth Development (Lerner et al., 2005),
kegiatan ekstrakurikuler di MIN 1 mencerminkan lima komponen utama
pengembangan remaja positif: competence, confidence, connection, character, dan
caring.

Melalui pelibatan aktif siswa dalam organisasi kegiatan, seperti
pengurus kelompok atau seksi bidang, madrasah memberikan ruang bagi
peserta didik untuk mempraktikkan kepemimpinan, tanggung jawab
sosial, serta pengambilan keputusan. Kegiatan rutin seperti hafalan surah
pendek dan upacara bendera juga memperkuat karakter spiritual dan

nasionalisme siswa.

4. Tantangan Manajerial dan Administratif

Kendati berdampak positif, pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler di
MIN 1 masih menghadapi sejumlah kendala, terutama pada aspek
manajemen dan administrasi. Pencatatan kehadiran, pelaporan kegiatan,
dan dokumentasi masih dilakukan secara manual.

Koordinasi antarpembina memang efisien melalui WhatsApp
Group, tetapi kurang efektif untuk penyimpanan data jangka panjang dan
pelacakan perkembangan program. Kondisi ini sejalan dengan temuan
Greene & Maggs (2015) yang menegaskan bahwa keterbatasan sumber
daya dan sistem administrasi manual dapat menghambat efektivitas
kegiatan ekstrakurikuler.

5. Evalnasi dan Arah Pengembangan
Proses evaluasi kegiatan di MIN 1 dilakukan melalui rapat refleksi
antara pembina dan pihak kesiswaan. Namun, evaluasi ini masih bersifat
konvensional. Penerapan sistem digital seperti Goagle Form, e-loghook
karakter, atau dashboard aktivitas siswa dapat meningkatkan akurasi,
transparansi, dan akuntabilitas pengelolaan.
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Wang & Yao (2024) menegaskan bahwa pengelolaan berbasis data
memungkinkan institusi pendidikan menilai kontribusi kegiatan terhadap
perkembangan sosial dan emosional siswa secara lebih objektif.

Berdasarkan hasil analisis, kegiatan ekstrakurikuler di MIN 1 Kota
Lhokseumawe telah memberikan kontribusi nyata terhadap pembentukan
karakter, pengembangan bakat, serta peningkatan sof skills peserta didik.
Namun, optimalisasi perlu diarahkan pada digitalisasi manajemen
kegiatan, penguatan pelatihan pembina, dan penyusunan indikator capaian
karakter berbasis nilai Islami dan budaya lokal.

Kegiatan ekstrakurikuler tidak hanya menjadi pelengkap kurikulum,
tetapi berfungsi sebagai instrumen strategis dalam membentuk peserta
didik yang unggul secara intelektual, berakhlak mulia, dan adaptif terhadap

tantangan zaman yang dapat dirangkum dalam tabel berikut.

Tabel 1. Analisis Dampak Kegiatan Ekstrakurikuler terhadap
Penguatan Karakter dan Keterampilan Peserta Didik di MIN 1
Kota Lhokseumawe

Implikasi terhadap
Aspek Temuan Peserta Didik

Perencanaan Kegiatan dirancang Meningkatkan relevansi

dan berdasarkan minat dan bakat | kegiatan, partisipasi aktif,

Pelaksanaan siswa, meliputi Pramuka, seni | dan rasa tanggung jawab
Islami, olahraga, dan OSN. siswa.

Penguatan Pramuka menjadi kegiatan Membentuk karakter

Karakter wajib yang melatih disiplin, mandiri, tangguh, dan
kerja sama, dan berjiwa pemimpin.
kepemimpinan.

Minat dan Kegiatan seni dan olahraga Menumbuhkan

Bakat menyalurkan potensi serta kepercayaan diri,
meningkatkan kreativitas semangat kompetitif, dan
siswa. ekspresi diri.

Soft Skills dan | Struktur organisasi kelompok | Mengembangkan

Kolaborasi melatih komunikasi, keterampilan sosial,
kepemimpinan, dan kerja empati, dan tanggung
sama tim. jawab bersama.
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Implikasi terhadap
Aspek Temuan Peserta Didik
Kendala Administrasi masih manual Efektivitas dan
Pelaksanaan dan evaluasi belum berbasis akuntabilitas kegiatan
teknologi. belum optimal.
Evaluasi dan Evaluasi dilakukan melalui Diperlukan digitalisasi
Perbaikan rapat internal dan refleksi administrasi serta sistem
guru pembina. evaluasi berbasis data.
Dampak Kegiatan ekstrakurikuler Siswa menjadi lebih
Umum berkontribusi pada berdisiplin, percaya diri,
pembentukan karakter dan kreatif, dan adaptif.
potensi siswa secara holistik.

Tabel 1 menegaskan bahwa manajemen kegiatan ekstrakurikuler di
MIN 1 Kota Lhokseumawe tidak hanya berfokus pada aspek pelaksanaan,
tetapl juga pada penguatan nilai karakter dan peningkatan kompetensi
siswa. Setiap aspek pelaksanaan menunjukkan keterkaitan antara nilai
keislaman, budaya lokal, dan pengembangan kepribadian peserta didik.
Hasil penelitian memperlihatkan adanya kecenderungan penguatan pada
empat ranah utama, yaitu: (1) pembiasaan karakter melalui kegiatan
Pramuka; (2) ekspresi nilai dan kreativitas melalui seni Islami; (3)
pengembangan potensi akademik melalui OSN; dan (4) kolaborasi sosial
melalui kegiatan kelompok. Kendati demikian, digitalisasi administrasi dan
sistem evaluasi masih perlu ditingkatkan agar kegiatan berjalan lebih
efisien dan terukur secara akademik.

Untuk memperjelas keterkaitan antara nilai keislaman dan budaya
lokal dalam konteks kegiatan ekstrakurikuler di MIN 1 Kota
Lhokseumawe, berikut disajikan bagan konseptual yang menggambarkan
integrasi keduanya sebagai strategi pembentukan karakter peserta didik.
Bagan ini memetakan hubungan sistematis antara kebijakan madrasah,
pelaksanaan kegiatan, internalisasi nilai, dan hasil pembelajaran karakter
yang diharapkan.
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b 4

Manajemen Kegiatan Ekstrakurikuler
MIN 1 Kota Lhokseumawe

|
| } | }

Integrasi Nilai Perencanaan Pendekatan Digitalisasi
Keislaman dan Partisipatif dan Positive Youth Administrasi
Budaya Lokal Berbasis Bakat Development (PYD) dan Evaluasi
Pembentukan Program Penguatan 5C: Penerapan Google
karakter Islami sesual minat Competence, Confidence Workspace,
berbasis lokal siswa Connection, Character e-logbook karakfier,
| Caring dan dashboard monitor
[ Kolaborasi Pembina dan Stakehol- ]

Arah Pengembangan
Berkelanjutan

Gambar 1. Integrasi Nilai Keislaman dan Budaya Lokal dalam Kegiatan
Ekstrakurikuler di MIN 1 Kota Lhokseumawe

Bagan konseptual di atas menunjukkan bahwa proses integrasi nilai
keislaman dan budaya lokal berlangsung melalui empat tahapan utama,
yaitu: (1) kebijakan dan perencanaan program, yang menegaskan visi
madrasah berkarakter Islami dan berakar pada budaya lokal; (2)
pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler, yang mengakomodasi nilai-nilai
keislaman dalam aktivitas seperti Pramuka, seni Islami, dan OSN; (3)
internalisasi nilai melalui pengalaman langsung, di mana siswa
mempraktikkan kedisiplinan, kerja sama, dan kepedulian sosial sesuai
ajaran Islam dan kearifan Aceh; serta (4) evaluasi dan penguatan
berkelanjutan, yang dilakukan melalui refleksi guru dan dokumentasi
kegiatan.

KESIMPULAN

Integrasi nilai keislaman dan budaya lokal dalam penguatan karakter
peserta didik di MIN 1 Kota Lhokseumawe menunjukkan bahwa
pendidikan madrasah tidak hanya berorientasi pada pencapaian akademik,
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tetapi juga pada pembentukan kepribadian yang berakar pada nilai-nilai
spiritual dan sosial. Melalui kebijakan yang berpihak pada nilai keislaman,
pelaksanaan kegiatan pembelajaran dan ekstrakurikuler yang kontekstual
dengan budaya Aceh, serta evaluasi yang berbasis pengalaman langsung,
madrasah berhasil membangun ckosistem pendidikan yang holistik dan
berkarakter.

Kegiatan ekstrakurikuler seperti Pramuka, seni Islami, dan lomba
akademik (OSN) menjadi media efektif untuk menginternalisasikan nilai-
nilai seperti kedisiplinan, tanggung jawab, gotong royong, dan
penghargaan terhadap budaya lokal. Pendekatan ini menunjukkan adanya
keseimbangan antara Jbablum minallah dan  bablum  minannas, yang
menegaskan karakter Islami sebagai fondasi moral sekaligus membangun
kesadaran kebangsaan dan kebudayaan.

Namun demikian, hasil penelitian juga menyoroti perlunya inovasi
dalam aspek dokumentasi dan monitoring pembiasaan nilai-nilai karakter.
Pemanfaatan teknologi digital, seperti e-/oghook atau sistem pelaporan
berbasis karakter, dapat menjadi solusi untuk meningkatkan efektivitas,
transparansi, dan akuntabilitas kegiatan pembiasaan di madrasah.

Secara konseptual, model integrasi ini merefleksikan praktik
pendidikan Islam berbasis kearifan lokal yang relevan untuk
dikembangkan di berbagai madrasah di Indonesia. Pendekatan ini bukan
hanya memperkuat identitas peserta didik sebagai generasi berakhlak
mulia dan cinta budaya, tetapi juga menjadi strategi nyata dalam
mewujudkan profil pelajar Pancasila yang berlandaskan nilai-nilai
keislaman.
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